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ABSTRACT 

Critical thinking is an essential skill for elementary school students to face the 

challenges of the 21st century. Critical thinking enables students to analyze, reason, 

and solve problems rationally, fostering a reflective personality. This study aims to 

analyze the role of educational philosophy in shaping elementary school students' 

critical thinking skills. The method used is a literature review, reviewing various 

scientific articles, journals, and relevant sources from the past five years. The results 

show that educational philosophy makes a significant contribution to strengthening 

critical thinking skills. The integration of educational philosophy into learning can 

produce students who are critical, analytical, and adaptive. Furthermore, the 

application of the philosophy of progressivism and epistemology is relevant for 

elementary school because of the emphasis on learning based on real experiences, 

logic, and reflection. 
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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan penting yang harus dimiliki siswa 

sekolah dasar dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Berpikir kritis 

memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan 

masalah secara rasional serta membentuk pribadi yang reflektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran filsafat pendidikan dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan 

kajian literatur dengan menelaah berbagai artikel ilmiah dari jurnal sebagai sumber 

relavan, dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat 

pendidikan berkontribusi signifikan terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis. 

Integrasi filsafat pendidikan dalam pembelajaran mampu melahirkan siswa yang 

kritis, analitis, dan adaptif. Selain itu, penerapan filsafat progresivisme dan 

epistemologi pendidikan relevan diterapkan di sekolah dasar karena menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman nyata, logika, serta refleksi. 

Kata Kunci: Filsafat Pendidikan, Berpikir Kritis, Siswa. 
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A. Pendahuluan 

Salah satu kemampuan yang 

perlu dimiliki oleh siswa di abad ke-21 

ialah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi 

bagian dari 21st Century Skills yang 

ditekankan secara global, karena 

dianggap sebagai bekal utama dalam 

menghadapi kompleksitas perubahan 

zaman dan perkembangan teknologi. 

Hasil studi Internasional seperti PISA 

(Programme for International Student 

Assessment) masih menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa di 

Indonesia relatif rendah dibandingkan 

negara lain (OECD, 2023). Kondisi ini 

menandakan bahwa pembelajaran di 

sekolah dasar masih menghadapi 

tantangan dalam menumbuhkan pola 

pikir kritis sejak dini. 

 

Gambar 1 Hasil Level PISA Indonesia 

Kemampuan berpikir kritis 

diyakini memiliki peran penting dalam 

menafsirkan, menganalisis, 

mengevaluasi, menyimpulkan dan 

menjelaskan argumen (Siregar et al., 

2024). Berpikir kritis dibutuhkan siswa 

dalam berbagai aspek kehidupan 

karena memungkinkan siswa untuk 

memahami dunia menjadi asertif dan 

memperoleh kepercayaan diri yang 

pada akhirnya mempersiapkan diri 

sendiri untuk menghadapi tantangan 

masa depan, baik dalam ranah pribadi 

maupun profesional (Septiany et al., 

2024). Para pakar pendidikan sepakat 

bahwa berpikir kritis tidak dapat 

dipisahkan dari pendidikan itu sendiri 

(Afandi et al., 2021). Pada dasarnya, 

karakteristik penting dari kemampuan 

berpikir kritis adalah pencarian bukti 

dasar untuk membenarkan suatu 

sudut pandang dan itu dibutuhkan 

oleh siswa di sekolah. 

Filsafat pendidikan dijadikan 

sebagai landasan filosofis yang 

memandu praktik pendidkan sekaligus 

karakter individu (Taufiqurrahman, 

2024). Filsafat pendidikan tidak hanya 

menjelaskan tujuan dan metode 

pendidikan, tetapi juga membentuk 

cara berpikir. Pendekatan progresif 

dalam filsafat pendidikan menekankan 

kebebasan berpikir, pengalaman 
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langsung, serta pembelajaran 

kontekstual yang relevan dengan 

Kurikulum Merdeka (Rosyid et al., 

2025). Filsafat pendidikan membentuk 

cara berpikir dengan melatih siswa 

sekolah dasar melalui pengajuan 

pertanyaan fundamental, 

mempertimbangkan berbagai sudut 

pandang secara menyeluruh, 

menganalisis secara logis dan 

menyusun argumen yang koheren 

untuk mencapai pemahaman yang 

utuh dan kebijakan dalam hidup. 

Berdasarkan hal tersebut, 

muncul pertanyaan mengenai sejauh 

mana filsafat pendidikan dapat 

membentuk kemampuan berpikir 

siswa di sekolah dasar. Belum jelas 

apakah filsafat pendidikan hanya 

membentuk pemikiran dasar yang 

sekadar menumbuhkan rasa ingin 

tahu, atau benar-benar mendorong 

kemampuan berpikir kritis yang 

mencakup kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi,  bernalar logis dalam 

memecahkan masalah saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas 

(Muhfahroyin et al., 2023). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih mendalam 

tentang peran filsafat pendidikan 

dalam membentuk kemampuan 

berpikir kritis siswa di sekolah dasar. 

Topik ini penting dikaji karena 

kemampuan berpikir kritis masih 

menjadi tantangan dalam 

pembelajaran di sekolah dasar.  

Penelitian ini penting dilakukan 

karena dapat memberikan kontribusi 

baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini 

memperkaya kajian tentang relevansi 

filsafat pendidikan dalam kemampuan 

abad ke-21. Sementara secara 

praktis, penelitian ini diharapkan 

memberikan masukan bagi guru dan 

pembuat kebijakan pendidikan 

mengenai strategi integrasi filsafat 

pendidikan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar agar siswa lebih siap 

menghadapi tantangan global. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan adalah kajian literatur. 

Kajian literatur merujuk pada salah 

satu penelusuran dan penelitian 

kepustakaan dengan membaca 

berbagai buku, jurnal maupun 

dokumen lainnya yang berkaitan 

dengan topik penelitian untuk 

menghasilkan satu tulisan berkenaan 

dengan satu topik tertentu (Subahan 

et al., 2021). Kajian literatur dalam 

penelitian ini berhubungan dengan 

kegiatan pengumpulan, membaca, 
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mencatat dan menyortir, menyusun 

(Hanifah & Purbosari, 2022), lalu 

dilakukanlah pengorganisasian dan 

penarikan kesimpulan. Artikel jurnal 

yang digunakan penelitian ini sebagai 

data berupa artikel jurnal dengan 

kurun waktu lima tahun terakhir. 

Penelitian memiliki enam tahap 

dalam pengambilan data. Berikut 

adalah tahapan-tahapan penelitian 

kajian literatur yang digunakan dalam 

penelitian ini dan dideskripsikan pada 

gambar 1 yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Tahapan-Tahapan Penelitian 

Kajian Literatur 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada tahap awal pengumpulan 

artikel berdasarkan variabel yang 

terdapat pada judul yaitu kemampuan 

berpikir kritis dan filsafat pendidikan. 

Berikut ini temuan artikel membahas 

filsafat pendidikan dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis. 

1. Penelitian (Handayani et al., 2025), 

hasil penelitian diperoleh siswa 

mampu berpikir kritis dan membuat 

pilihan yang rasional jika 

mengintegrasikan filsafat sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

2. Penelitian (Dartini et al., 2025). 

hasil penelitian diperoleh filsaafat 

pendidikan berkontribusi dalam 

pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dan inovatif. 

3. Penelitian (Rahim et al., 2025), 

hasil penelitian diperoleh filsafat 

pendiidkan tidak hanya berfungsi 

transfer ilmu tetapi tujua sebagai 

sarana pengembangan pola pikir 

yang lebih kritis. 

4. Penelitian (Oktobianti & Ismail, 

2024), hasil penelitian diperoleh 

filsafat pendidikan memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 

5. Penelitian (Edwin et al., 2024), hasil 

penelitian diperolah progresivisme 

Pengumpulan Artikel 

(mencari dan mengunduh artikel) 

Membaca Artikel 

(membaca artikel yang sesuai topik) 

Reduksi Artikel 

(mengurangi jumlah artikel berdasarkan 

variabel yang ada di judul) 

Display Artikel 

(penyusunan dan menata artikel-artikel 

yang dipilih) 

Pengorganisasian & Pembahasan 

Penarikan Kesimpulan 
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filsafat pendidikan mempersiapkan 

siswa dengan kemampuan berpikir 

kritis di masa depan. 

6. Penelitian (Angraeni & Ismail, 

2024), hasil penelitian diperoleh 

penerapan filsafat pendidikan yang 

tepat dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

7. Penelitian (Mochtar & A’yun, 2024), 

hasil penelitian diperoleh filsafat 

pendidikan memberikan jawaban 

strategis untuk mempersiapkan 

genarasi dengan keterampilan 

berpikir kritis dan pemahaman 

moral yang solid. 

8. Penelitian (Hasmar & Ismail, 2024), 

hasil penelitian diperoleh integrasi 

filsafat pendidikan dalam praktik 

pensisikan saat ini menjanjikan 

penguatan pemikiran kritis siswa. 

9. Penelitian (Sari & Munir, 2024), 

hasil penelitian diperoleh filsafat 

pendidikan berkontribusi 

menumbuhkan sikap kritis, etika 

dan tanggung jawab. 

10. Penelitian (Yuanatz, 2024), hasil 

penelitian diperoleh filsafat 

pendidikan meningkatkan kualitas 

hidup melalui refleksi kritis yang 

konsisten. 

11. Penelitian (Aini & Syukur, 2024), 

hasil penelitian diperoleh filsafat 

pendidikan memiliki peran dalam 

mengembangkan berpikir kritis 

dapat dilihat dari kemampuan 

dalam pemecahan masalah, serta 

berperan penting memainkan 

pengembangan berpikir kritis dan 

refleksi nilai-nilai etika. 

12. Penelitian (Karno et al., 2024), hasil 

penelitian diperoleh epistemologi 

filsafat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

13. Penelitian (Ningrum et al., 2024), 

hasil penelitian diperoleh filsafat 

progresivisme dalam pendidikan di 

sekolah dasar menjadi strategi 

penting untuk membentuk generasi 

yang kritis dan kreatif. 

14. Penelitian (Nurhayati et al., 2023), 

hasil penelitian diperoleh filsafat 

dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah. 

15. Penelitian (Rahardhian, 2022), 

hasil penelitian diperoleh 

pengembangan konsep berpikir 

kritis dari sudut pandang filsafat 

menjadi penting dipelajari dengan 

tujuan mendapatkan pemahaman 

kolistik mengenai kerangka berpikir 

kritis. Berpikir kritis menekankan 

analisis, penalaran, inferensi, 

membandingkan, formulasi 

hipotesis, sintesis, pengujian dan 

kesimpulan komperhensif. 
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Berdasarkan hasil kajian literatur 

yang dijelaskan diatas, maka ada tiga 

peran filsafat pendidikan dengan 

kemampuan berpikir kritis, seperti: 

Filsafat Pendidikan Memberikan 

Landasan Kuat Dalam Membentuk 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Filsafat pendidikan memiliki 

peran pentimg sebagai dasar 

konseptual yang menuntun arah 

pembelajaran. pendidikan tidak 

hanyadiarahkan pada pencapaian 

pengetahuan semata, melainkan juga 

menekankan pentingnya membentuk 

dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. dengan adanya 

filsafat, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena memberikan arah 

dan tujuan yang jelas. 

Melalui filsafat pendidikan, siswa 

tidak hanya menerima materi secara 

pasif tetapi juga diajak atau ikut serta 

untuk memahami makna dari setiap 

proses belajar. penegtahuan yang 

diperoleh di kelas dapat dihubungkan 

dengan pengalaman nyata pada 

kehidupan sehari-hari. Hal ini 

membantu siswa di sekolah dasar 

melihat keterkaitan antara teori dan 

praktik, sehingga ilmu yang dipelajari 

tidak terasa kaku lagi (monoton), 

melainkan relevan dengan realitas 

kehidupan yang ada saat ini. 

Selain itu, filsafat pendidikan 

juga mendorong siswa untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis, logis dan reflektif. Dengan 

kemampuan ini, siswa dapat 

menelaah permasalahan dari 

berbagai sudut pandang, 

menumbuhkan solusi yang rasional, 

serta mengasah kemampuan bernalar 

yang lebih matang lagi. 

Pada akhirnya, filsafat dalam 

pendidikan memberikan kerangka 

berpikir yang kokoh bagi siswa. 

Melatih dan menilai persoalan secara 

kritis, mengevaluasi berbagai 

informasi dan mengambil keputusan 

yang rasional. Dengan demikian, 

pendidikan yang berlandasan filsafat 

tidak hanya membentuk siswa cerdas 

secara akademis, tetapi juga mampu 

bijaksana dalam bersikap/ bertindak 

untuk mengambil keputusan. 

 

Integrasi Filsafat Pendidikan 

Melahirkan Siswa Yang Kritis 

Integrasi filsafat pendidikan 

dalam proses pembelajaran memiliki 

peran besar dalam membentuk cara 

berpikir siswa. Proses belajar tidak 

lagi hanya sebatas menerima dan 

menghafalkan informasi, tetapi juga 

melibatkan kemampuan untuk 

mempertanyakan, menganalisis, serta 
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mengevaluasi kebenaran dari 

informasi yang diperoleh. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih 

aktif, bermakna, dan mendorong 

siswa untuk berpikir lebih mendalam. 

Melalui penerapan filsafat dalam 

pendidikan, siswa dilatih untuk berani 

berpikir kritis. Mereka tidak takut untuk 

mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, atau menilai 

suatu gagasan dengan logis. Selain 

itu, siswa juga diajak untuk lebih 

terbuka terhadap berbagai pandangan 

yang berbeda, sehingga tumbuh sikap 

saling menghargai dan toleransi 

dalam interaksi sehari-hari. 

Integrasi seperti ini tidak hanya 

melahirkan keberanian berpikir kritis, 

tetapi juga membekali siswa dengan 

kemampuan memberikan solusi 

terhadap beragam persoalan. Dengan 

keterampilan analitis dan reflektif, 

siswa mampu melihat berbagai 

masalah dari berbagai sudut pandang 

dan menentukan jalan keluar yang 

tepat dan rasional. 

Pada akhirnya, penerapan 

filsafat pendidikan di sekolah dasar 

memberikan hasil yang lebih 

komprehensif. Pendidikan tidak hanya 

mencetak siswa yang unggul secara 

akademis, tetapi juga membentuk 

pribadi yang kritis, reflektif, serta 

bertanggung jawab. Dengan bekal 

tersebut, siswa lebih siap menghadapi 

berbagai tantangan zaman yang 

semakin kompleks dan dinamis. 

 

Filsafat Pendidikan Progresivisme 

dan Epistemologi Relavan 

Diterapkan di Sekolah Dasar Untuk 

Menumbuhkan Pola Pikir Kritis 

Sejak Dini 

Filsafat progresivisme dan 

epistemologi merupakan dua aliran 

yang sangat relevan untuk diterapkan 

dalam pendidikan dasar. Keduanya 

memberikan landasan penting bagi 

siswa sekolah dasar agar tidak hanya 

menguasai pengetahuan, tetapi juga 

mampu mengembangkan cara 

berpikir lebih kritis dan mendalam. 

Progresivisme menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman. 

Dalam pendekatan ini, siswa diajak 

untuk belajar melalui aktivitas nyata, 

diskusi, serta pemecahan masalah. 

Dengan cara tersebut, mereka tidak 

hanya menerima teori, tetapi juga 

membiasakan diri menghadapi situasi 

kehidupan sehari-hari secara 

langsung. Hal ini membuat siswa lebih 

terlatih untuk berpikir kritis di sekolah, 

mandiri, dan mampu menemukan 

solusi-solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang ada. 
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Di sisi lain, epistemologi 

memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang bagaimana 

pengetahuan diperoleh. Melalui 

pendekatan ini, mereka belajar untuk 

berpikir logis, sistematis, dan reflektif. 

Siswa didorong untuk tidak sekadar 

mengingat informasi, melainkan 

memahami proses di balik 

terbentuknya pengetahuan itu sendiri. 

Dengan demikian, mereka mampu 

menilai kebenaran suatu informasi 

secara lebih mendalam. 

Penerapan progresivisme dan 

epistemologi sejak dini memiliki arti 

yang sangat penting. Dengan 

mengintegrasikan kedua aliran filsafat 

tersebut dalam pembelajaran di 

sekolah dasar, siswa dapat 

menumbuhkan pola pikir kritis, kreatif, 

dan adaptif. Bekal ini akan menjadi 

fondasi yang kuat bagi siswa dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di 

jenjang berikutnya maupun kehidupan 

di masa depan mereka. 

 

D. Kesimpulan 

Filsafat pendidikan dalam proses 

pembelajaran mendorong siswa untuk 

tidak sekadar menerima informasi, 

tetapi juga mempertanyakan, 

menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi tersebut. Integrasi ini 

melahirkan siswa yang berani berpikir 

kritis, terbuka terhadap perbedaan 

pandangan, mampu memberikan 

solusi terhadap berbagai persoalan. 

Aliran filsafat pendidikan diterapkan 

sejak dini sangat penting untuk 

menumbuhkan pola pikir kritis, kreatif 

dan adaptif pada siswa sekolah dasar.  

Maka dari itu, filsafat pendidikan 

berperan penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis siswa di 

sekolah dasar dengan mendorong 

siswa untuk mengajukan pertanyaan 

mendasar, mempertimbangkan 

berbagai perspektif, menganalisis 

secara sistematis, serta bernalar logis 

dalam memecahkan permasalahan. 
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